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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Perkembangan zaman sangat mempengaruhi kualitas pendidikan karakter 

di sekolah-sekolah Katolik yang terus mengalami perubahan dan perbaikan dari 

waktu ke waktu. Perkembangan pendidikan mempengaruhi karakter generasi 

pendidikan dan peserta didik harus dikuatkan dengan pendidikan karakter yang 

telah disiapkan para pendidik untuk menghadapi persoalan yang muncul. Dalam 

dunia pendidikan, sekolah memiliki tanggung jawab bukan hanya memberi ilmu 

pengetahuan, melainkan turut mengambil bagian dalam membina karakter siswa 

agar terbentuk kepribadian holistik yang meliputi perilaku moral, mental dan 

menanamkan perilaku positif kepada peserta didik agar memiliki sifat mandiri dan 

memiliki pengetahuan luas dalam melihat nilai-nilai baik atau buruk dalam 

kehidupannya, sehingga karakter peserta didik terbentuk sesuai dengan tujuan 

pendidikan.  

Kehadiran Gereja dalam memberikan sumbangan terhadap lembaga 

pendidikan memiliki peran dan tanggung jawab besar bagi perkembangan 

kepribadian peserta didik sehingga tercipta generasi-generasi baru yang memiliki 

ilmu, iman dan bermoral kristiani. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Gereja agar 

tercipta karakter kepribadian yang baik bukan saja dilakukan dengan memberi 

pengetahuan semata, melainkan menanamkan nilai-nilai kristiani bagi para peserta 

didik di setiap lembaga pendidikan Katolik. Tugas Gereja dalam mewartakan 

karya penyelamatan Allah kepada manusia terlihat dalam usaha meneruskan nilai-

nilai Kristiani melalui penguatan nilai karakter bagi pembentukan kepribadian 

peserta didik di sekolah. Dokumen Gravissimum Educationis adalah bentuk 

perhatian besar Gereja Katolik dalam bidang pendidikan Katolik sebagai 

sumbangan besar dari Konsili Vatikan II. Dokumen ini secara khusus menekankan 

nilai-nilai dasar pendidikan Kristiani di sekolah-sekolah Katolik, terutama dalam 

membentuk karakter anak, mengajari anak-anak untuk melakukan kebaikan, 

melatih anak-anak untuk membedakan yang baik atau buruk. Gereja menyadari 

pentingnya pendidikan karakter karena manusia dihadapkan dengan banyak 
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pilihan-pilihan yang membawa pengaruh dalam kehidupannya. Karena itu, Gereja 

memberikan pedoman pendidikan kristiani melalui dokumen Gravissimum 

Educationis.  

Kehadiran dokumen Gravissimum Educationis memiliki peran penting 

dalam mencapai keberhasilan di lembaga pendidikan Katolik. Keberhasilan ini 

sangat di pengaruhi oleh peran para pendidik, orang tua, dan masyarakat luas 

dalam meneruskan nilai-nilai kristiani bagi perkembangan anak didik. Pesan 

pendidikan dalam dokumen Gravissimum Educationis turut menjadi terang dan 

arah bagi perkembangan iman Katolik. Para pendidik, Orang tua dan setiap pelaku 

pendidikan hendaknya memahami dasar pendidikan karakter yang bertumpu pada 

nilai-nilai iman, agar dapat menanamkannya dalam pendidikan karakter pada 

anak-anak. Pendidikan yang bermutu adalah hak setiap manusia. Manusia 

membutuhkan pendidikan agar dapat memahami dan menemukan setiap persoalan 

serta mampu mencari jalan keluar terbaik dalam tahap kehidupannya. Setiap tahap 

pendidikan kristiani mengandung nilai moral yang kemudian dipahami sebagai 

salah satu nilai utama dalam setiap tahap perkembangan anak didik. Pendidikan 

moral tidak hanya mengandung nilai kebenaran, tetapi juga cara berpikir rasional 

agar manusia menyadari keberadaannya dan menggunakan setiap kemampuannya 

dalam menghadapi dan memecahkan setiap persoalan secara tepat. Pendidikan 

moral di sekolah-sekolah Katolik diwarnai oleh kesadaran bahwa manusia 

membutuhkan bimbingan Roh Kudus untuk mengenal kebenaran yaitu kehendak 

bebas, hati nurani, dan akal budi.  

SMPK Sanctissima Trinitas Hokeng merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Katolik yang turut mengambil bagian dalam menerapkan pendidikan 

karakter bagi para peserta didik di sekolah. Pelaksanaan pendidikan karakter di 

SMPK Sanctissima Trinitas Hokeng tidak terlepas dari visi, misi, dan tujuan 

sekolah untuk membekali para siswa dengan akhlak mulia serta memberikan 

pengetahuan yang optimal. Berbagai kegiatan pendidikan dan pengajaran 

bertujuan membentuk karakter peserta didik sejak usia dini, karena usia ini sangat 

penting dalam menanamkan nilai-nilai kebaikan pada anak, sehingga anak-anak 

mampu mengembangkan potensinya. Kegiatan pembentukan karakter siswa ini 

dilakukan dengan pembiasaan melakukan yang baik dan pembiasaan menghindari 
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perilaku yang buruk. Hal ini dilakukan karena perilaku peserta didik saat ini, 

sungguh memperihatinkan. Banyak peserta didik melanggar aturan, tidak disiplin, 

terlibat perkelahian, dan tidak menghormati para pendidik, sehingga sekolah perlu 

memberikan pembinaan terhadap mereka berkaitan dengan nilai-nilai moral yang 

baik terutama untuk membedakan yang baik dari yang buruk. Kehadiran SMPK 

Sanctissima Trinitas Hokeng memberikan sumbangan besar bagi bagi pendidikan 

iman Kristiani melalui para pendidik dan pelaku pendidikan di dalamnya sehingga 

nilai-nilai yang terkandung di dalam dokumen Gravissimum Educationis dapat 

diterapkan secara bijaksana di sekolah. Keberhasilan pendidikan karakter pada 

anak di sekolah hemat penulis, ditentukan oleh implementasi pembelajaran 

dengan cara memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran 

(perencanaan, pelaksanaan dan penilaian),  terutama keterlibatan berbagai unsur 

yang berkaitan dengan pendidikan, baik itu etos kerja para guru dan karyawan 

sekolah, kerja sama yang baik antara wali siswa dengan pihak sekolah maupun 

komponen pendidikan itu sendiri seperti isi kurikulum, proses pembelajaran, 

penilaian dan lain sebagainya. Keberhasilan implementasi pendidikan karakter di 

SMPK Sanctisima Trinitas Hokeng juga terlihat dari indikator-indikator karakter 

yang dapat dicapai oleh siswa yaitu nilai religius, kejujuran, kedisiplinan, oklim 

demokratis dan lain sebagainya. Dengan demikian kepribadian holistik dapat 

bertumbuh dalam diri peserta didik yang membantu mereka mengembangkan 

potensinya dalam setiap pembelajaran yang demokratis dan humanis. Melalui 

perkembangan kepribadian holistik, peserta didik diharapkan dapat menjadi 

dirinya sendiri, sekaligus mendorong mereka menemukan potensi diri, jati diri, 

dan kemampuan yang dimiliki, sampai pada akhirnya membentuk kepribadian 

peserta didik sebagaimana yang Tuhan kehendaki.  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Pendidikan Karakter 

Dalam Pembentukan  Kepribadian Holistik Peserta Didik Di SMPK Sanctissima 

Trinitas Hokeng Berdasarkan Dokumen Gereja Gravissimum Educationis, hemat 

penulis, ada beberapa poin yang dapat disimpulkan sebagai berikut: pertama, 

implementasi pendidikan karakter dalam proses pembentukan kepribadian holistik 

di SMPK Sanctissima Trinitas Hokeng semuanya dilaksanakan dengan cara 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, 
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pelaksanaan dan evaluasi. Selain itu juga, pendidikan karakter diterapkan ke 

dalam setiap unsur penunjang pendidikan, baik itu proses pembelajaran, budaya 

sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, dan penerapan pembiasaan yang 

diselenggarakan di SMPK Sanctissima Trinitas Hokeng demi terwujudnya visi, 

misi dan tujuan sekolah, yakni membentuk pribadi siswa yang unggul dan 

berkarakter Kristiani.  

Kedua, pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses 

dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak 

mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai dengan standar 

kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melalui pendidikan karakter 

peserta didik diharapkan mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasikan serta mempersonalisasikan 

nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-

hari. Pendidikan karakter juga, hemat penulis, diarahkan untuk memberikan dasar 

pada nilai-nilai tertentu seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, dan membantu 

siswa untuk memahami, memperhatikan, serta melaksanakan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan mereka sendiri dalam mencapai kesuksesan hidup. Pendidikan 

karakter di sekolah dapat diterapkan melalui keteladanan yang dilakukan guru dan 

juga dapat ditanamkan melalui pembiasaan secara terus menerus.  

Ketiga, kehadiran Gereja sebagai penanggungjawab pendidikan Kristiani 

menjadi tempat pewartaan dan kesaksian bagi peserta didik untuk belajar 

mengenal Kristus dalam kebenaran akan Firman Tuhan. Gereja sebagai 

penanggungjawab pendidikan adalah suatu sarana dalam menyelenggarakan 

pendidikan sebagai bagian dari amanat agung Tuhan Yesus. Gereja sebagai 

penanggungjawab pendidikan Kristiani secara konsisten menjadi pelaku dan 

pelaksana keberlangsungan lembaga pendidikan katolik secara teratur, terstruktur, 

dan terencana untuk pembentukan karakter peserta didik.  

Keempat, karena pendidikan karakter merupakan unsur yang sangat 

penting maka perlu dirumuskan dalam setiap proses pembelajaran dengan strategi 

integrasi ke semua mata pelajaran, sehingga implementasinya lebih mudah dan 

menyatu dengan tujuan diselenggarakannya pendidikan di SMPK Sanctissima 

Trinitas Hokeng. Program pendidikan karakter di SMPK Sanctissima Trinitas 



131 
 

Hokeng bertujuan membentuk kepribadian siswa. Karena itu, semua pihak terkait, 

yakni kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, komite sekolah/wali siswa wajib 

menyukseskan terlaksananya program pendidikan karakter ini. Penyusunan 

rencana pembelajaran harus dituangkan dalam RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) yang di dalamnya terkandung pendidikan karakter, yang bertujuan 

menanamkan nilai-nilai karakter bagi peserta didik.  

Kelima, kehadiran Gereja turut memberikan perhatian besar bagi 

perkembangan pendidikan di sekolah-sekolah Katolik melalui dokumen 

Gravissimum Educationis. Ini adalah wujud nyata kepedulian Gereja terhadap 

lembaga pendidikan Katolik dalam usaha mewujudkan tujuannya yaitu 

menyelamatkan dan menghasilkan manusia-manusia yang beriman Kristiani.  

5.2 USUL DAN SARAN 

5.2.1 Bagi Gereja 

          Gereja diharapkan memiliki peran aktif dalam membina dan mendidik 

anak-anak muda, bukan saja lewat kotbah dan ceramah di mimbar, melainkan 

turut aktif terlibat melalui sikap atau teladan hidup yang nyata dalam 

membimbing anak-anak kristiani, sehingga anak-anak dapat bertumbuh dan 

berkembang dalam iman. Melalui sekolah, Gereja harus mampu memfasilitasi 

anak-anak kristiani dalam mencapai tujuan yang diinginkan terutama dalam 

pembentukan karakter yang baik, agar Gereja memiliki generasi muda yang baik 

di era modern. 

5.2.2 Bagi Para Pendidik 

          Pendidik hendaknya lebih aktif dalam menyiapkan dan mengelola setiap 

materi pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik dan memberikan teladan 

yang baik bagi perkembangan karakter anak didik, sehingga karakter siswa dapat 

terbentuk lewat pembelajaran serta sikap hidup para pendidik di sekolah. Para 

pendidik juga hendaknya mempertahankan nilai-nilai karakter yang berkembang 

di sekolah agar proses pembentukan kepribadian holistik dapat tercapai secara 

optimal karena para pendidik adalah pembentuk karakter yang mengedepankan 

sikap menghargai siswa, menghormati dan bertutur kata yang sopan sehingga 

dapat menjadi acuan bagi peserta didik untuk memiliki karakter yang baik.  
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5.2.3 Bagi Orang Tua 

          Orang tua diharapkan aktif memperhatikan setiap proses pembelajaran 

anaknya di sekolah, sehingga nilai atau ilmu yang didapat di sekolah mampu 

diterapkan secara baik di lingkungan rumah maupun diluar rumah. Orang tua 

hendaknya mendukung setiap kegiatan-kegiatan pengembangan bakat dan minat 

anak-anak di sekolah berkaitan dengan pembentukan karakter. Selain itu, 

kehadiran orang tua harus menjadi teladan dalam memberikan pengaruh positif 

terhadap anak, sebab perilaku orang tua dapat menjadi teladan bagi anak-anak. 

Orang tua juga tidak membebankan tanggung jawab sepenuhnya pendidikan anak 

kepada para guru, tetapi harys bekerjasama dalam mendidik anak di rumah, 

sehingga karakter anak dapat bertumbuh secara efektif, baik di dalam maupun di 

luar sekolah. 

5.2.4 Bagi lembaga pendidikan SMPK Sanctissima Trinitas Hokeng 

          Pihak sekolah diharapkan mampu memfasilitasi kegiatan pembentukan 

karakter peserta didik melalui kegiatan literasi, ekstrakurikuler, religius dan lain 

sebagainya, sehingga guru dapat menjalankan tugasnya secara profesional. 

Dengan kerja sama yang baik dalam lingkungan sekolah maka tujuan 

pembentukan kepribadian holistik siswa dalam proses pembelajaran di sekolah 

dapat tercapai. Sekolah juga hendaknya rutin melakukan evaluasi atas kegiatan-

kegiatan yang menunjang pembentukan karakter anak, sehingga dapat 

menanggulangi setiap persoalan yang muncul di sekolah. Sekolah Katolik 

diharapkan menjadikan dokumen Gravissimum Educationis sebagai pedoman 

dalam mendidik dan membangun karakter peserta didik berdasarkan nilai-nilai 

Kristiani. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya  

          Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi peneliti selanjutnya 

sebagai bahan kajian dalam menunjang penelitian dan pengembangan 

perencanaan penelitian tentang topik yang berkaitan dengan pendidikan karakter 

yang terkandung dalam dokumen Gravissimum Educationis. Peneliti juga perlu 

memiliki karakter pribadi yang kuat dalam menyelaraskan hasil-hasil penelitian 

yang dibuat berdasarkan data di lapangan dan bukan berdasarkan imajinasi dan 
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pikiran sendiri yang tidak sesuai dengan bukti-bukti di lokasi penelitian sehingga 

menjadi sumber yang akurat bagi penelitian selanjutnya. 
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